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PENGARUH ALLELOPATI BEBERAPA GENOTIPE PADI
(Oryza sativa L) LOKAL SUMATERA BARAT TERHADAP
PERTUMBUHAN AWAL GULMA PADI-PADIAN
(Echinochioa cruss-galli (1.) Beauv.)

ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh allelopati beberapa  genotipe padi lokal
Sumatera Barat, terhadap pertumbuhan  awal pulma  padi-padian  telah
dilaksanakan i Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan Budidaye Perlanian,
Fakultas I"ertamian, Universitas Andalas Paduang dari bulan Januari sampai Maret
2008,  Tujuen percobasn ini adalah untuk mendapatkan genotipe padi yang
berpotensi allelopati dalam menekan pertumbuhan gulma padi-padian.

Percobaan ini terdirt dar dua sen yaitu seri pertama penyaringan (screenming)
genotipe padi untuk mendapatkan genotipe yang memiliki potensi allelopati
terhadap pulma padi-padian melalui wji hayati akar dan tunes sedangkan ser
kedua uji potensi allelopati padi melalul akiivitas enzim peroxidase.  Unit
percobaan seri perfama disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap dengan 7
perlakuan dan 4 wlanpan. Data dianalisis menggunakan uji F dan dilanjutkan
dengan t Dunnet pada taral nyata 5%, Perlakuan vang digunakan adalah beberapa
genotipe padi: Tanpa genotipe padi; Anak daro; Silizh baganti; Kuriak kusuik;
Rampai kuniang, Kacimpuang mandi; dan Randah putiah. Perlakuan pada
percobaan seri kedua adalah genotipe padi vang telah lolos pada percobaan seri
pertama. Data yang diperoleh dijelaskan secara deskriptifl

Hasil yang didapat menunjukkan bahwa genotipe padi yang dioji tidak
berpotensi allelopati.  Genotipe padi yang menekan pertumbuban pulma padi-
padian adalah Randah putiah, sedasgkan genotipe padi yang menstimulasi
pertumbuhan gulma padi-padian adslah Koriak kusoik.



L PENDAHULUAN

Padi fryza sativer 1) merupakan komoditas tanaman pangan wtama di
Indonesia karena schagian besar penduduk Indonesia makanan pokoknyva adalah
berus. Permintzan akan beras terus meningkat dari wakiu ke waktu seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Indonesia merupakon nepara produsen, jupa
konsumen beras terbesar di duniz. Oleh karena i sampai sast ini, padi
merupakan komoditas strategis yang tetap mendopatkan prioritas penanganan

dalam pembangunan perianian.

Bedan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat (2006) menvatakan bahwa
produksi padi di Sumatera Baral fahun 2005 mencapai 1907391 ton. apabila
dibandingkan denpan produksi padi pada tabun 2004 schesar 1.875.183 ton,
terjadi kennikan produksi sekitar 32,203 ton.  Produksi padi tahun 2005 naik
dischabkan oleh naiknya luas panen dan produktivitas. Pada tahun 2004
produktivitas padi sebesor 44,37 kuintal per hektar, naik menjadi 44,64 kuintal per
hekiar pada tahun 2005 atu mengalami peningkatan sekitar 0,27 Kuintal per

hektar.

Peningkatan produksi padi perlu divpavakan untuk mengimbangi laju
pertambahan penduduk dan pengurangan impor beras sehingga ketahanan pangan
nasional  dapat  dipertahankan, Mendesaknya  percepatan  peningkatan
produktivitas padi perfe didukung dengan berbapgai upava modifikasi teknologi
budidays seperti pengendalian gulma. Hal ini disebabkan karcna persaingan
tanaman padi dengan gulma dapal menurunkan hasil sampai 82% (Solfiveni dan
Setiawati, 2003}, Gulma adalzh semua tumbuhan yang tumbuh pada tempat dan
waktu vang tidak diinginkan, Schagai contob, tumbuhan lain selain tnaman padi
yang tumbuh pada saot pelaksanaan budidava padi akan disebut scbagai oulma

bagi padi tersebut.

Padi-padian (Echinochion cruss-galli {1} Beauv,) adalah pulma utama dan
paling merugikan pada pertanaman padi. Bila gulma ini dibiarkan herasosiasi
dengon tanaman padi untuk waktu yang cukup lama, dapat menyebabkan

penurunan hasil sampai 90% (EKwesi efal, 19910, Tingginya dava saing gulma ini



Fat

terhadap tanaman padi karena gulma padi-padian tergolong tumbuhan C4 yang
memiliki efisiensi fotosinlesis inggi dibandingkan padi yang tergolong umbuhan
C3 yang efisiensi fotosintesisnya rendah. Selain i, bentuk morfologisnya sama
dengan fanaman padi dan persyaratan ekologis untuk tumbuh gulma ini juga sama
dengan tanaman padi. Padi-padian menghasilkan banyak sekali hiji per tanaman
vang berguna untuk penyebaran dan penjaminan keberadaan gulma ini pada
pertanaman padi (Kim dan Park, 1996),

Biji gulma padi-padian mampu bertahan sampai 3 tshun di lahan, dan biji-
biji tersebut ditemukan masih mampu berkecambah setelah 6 periode musim
Lanam (cropping seasons) (Armi et al, 1995),  Hasil penelitian Begum et al,
{2006) menunjukkan bahwa 58% dari total 1147 biji'm® biji gulma padi-padian
herkecambah dalam 12 bulan pertama dan sisanva masih berada di dalam tanah.
Drata di atas menunjukkan bagaimana gulma menginfestasi pertanaman padi vang

dapat menimbulkan kerugian agronomis maupun ckonomis.

Pengendalian gulma pada perfanaman padi, seperti juga pada pertanaman
lainnya, biasanya dilakukan dengan aplikasi herbisida vang merupakan salah satu
penentu keberhasilan dalam sistem pertanian. Akan tetapi, aplikasi herbisida ini
telah menyvebabkan meningkatnya resistensi pulma terhadap herbisida (Foes er af,
1008} dan efek I'I'.".‘iil’jl-l pads  lahan pertanian.  Kondisi  demikian  telah
menyehabkan terjadinya peningkatan kesadaran manusia akan bahaya herbisida
dan bahaya bahan kimia pertanian lainnya terhadap lingkungan., Herbisida telah
menyebabkan tegjadinya gangpuan keseimbangan pada flora dan Fauna yang hidup
di seKitar areal perianian tersebut (Cocke and Bum, 1995), Oleh karena itu
keterpantungan pada aplikasi herbisida untuk mengendalikan gulma sangat tidak

dianjurkan dalam praktek pertanian vang berkelanjutan dan ramah lingkungan,

Sebenarnya  alam  telah  membekali fumbuhan  dengan  kemampuan
mempertahankan diri dari panpgean herbivora dan predator melalui sirategi
ketahanan mekanis seperti keberadaan dueri, bulu-bule halus yang menutupi
permukaan tumbuhan tersebut, duri penvengat, dan kulit luar yang sanpat whal
pada bagian aker dan batang. Selain itu, produksi dan pengembangan ketahanan
Kimiawi (Dakshini er al, 1999 merupakan sifat khusus pads sebagian tanaman



Y. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan vang teleh dilakukan dapat disimpulkan
bahwa genotipe padi yang diuji tidak berpotensi allelopati. Genotipe padi yang
menckan pertumbuhan gulma padi-padian adalabh Randah putizh. sedangkan

genotipe padi yang menstimulasi pertumbuhan gulma padi-padian adalab Kuriak
kusuik,
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